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SEKILAS TENTANG PUASA ASYURA 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Puasa yang paling utama setelah 
(puasa) Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, Muharram.” (HR. Muslim no. 1163) 

Dari hari-hari yang sebulan itu, puasa yang paling ditekankan untuk dilakukan adalah 
puasa pada hari 'Asyura, yaitu pada tanggal 10 Muharram. Karena berpuasa pada hari tersebut 
akan menghapuskan dosa-dosa setahun yang lalu. 

Abu Qotadah al-Anshori berkata, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
ditanya mengenai (keutamaan) puasa di hari 'Asyura. Beliau menjawab, “Puasa 'Asyura akan 
menghapus dosa setahun yang lalu.” (HR. Muslim no. 1162) 

Hukum puasa 'Asyura adalah sunnah dan bukan wajib. Namun, hendaklah kaum 
Muslimin tidak meninggalkan amalan yang sangat utama ini, apalagi melihat ganjaran yang 
begitu melimpah. Juga ada ganjaran lain yang didapat bagi orang yang gemar melakukan 
amalan sunnah. 

Di akhir umurnya, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertekad untuk menambah puasa 
pada hari ke sembilan Muharram untuk menyelisihi Ahlul Kitab. Ibnu 'Abbas radhiyallahu 
'anhuma berkata, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan puasa hari 'Asyura dan 
memerintahkan kaum Muslimin untuk melakukannya, pada saat itu ada yang berkata, "Wahai 
Rasullullah ! Hari ini adalah hari yang diagungkan oleh Yahudi dan Nashrani.” Lantas beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan, "Apabila tiba tahun depan, Insya Allah kita akan 
berpuasa pada hari kesembilan.” Ibnu 'Abbas mengatakan, "Belum sampai tahun depan, 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sudah keburu meninggal dunia.”(HR. Muslim no. 1134) 

Imam an-Nawawiy rahimahullaah menjelaskan seputar puasa pada hari kesembilan, 
“Imam asy-Syafi'i dan pengikutnya (Syafi'iyyah), imam Ahmad, Ishaq dan selainnya 
mengatakan bahwa dianjurkan (disunnahkan) berpusa pada hari kesembilan dan kesepuluh 
sekaligus, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa pada hari kesepuluh dan 
bemiat (berkeinginan) berpuasa juga pada hari kesembilan.” (Syarah Shahih Muslim, IV / 121) 
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Doa Ketika Hujah 


Doa Ketika Hujan Turun 

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, "Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
ketika melihat turunnya hujan, beliau mengucapkan, 

^ ^JJI 

[Ya Allah, turunkanlah pada kami hujan yang bermanfaat] 

(HR. al- Bukhaariy no. 1032, Ahmad no. 24190 dan An-Nasai no. 1523) 

Doa Ketika Hujan Lebat 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam suatu saat pernah meminta 
diturunkan hujan. Kemudian ketika hujan turun begitu lebatnya, beliau 
memohon pada Allah agar cuaca kembali menjadl cerah. Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam berdo'a, 

b Gl^^l 

Jtli-ij ^brVi 

[Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan untuk merusak kami. 
Ya Allah, turunkanlah hujan ke dataran tinggi, gunung-gunung, bukit-bukit, 
perut lembah dan tempat tumbuhnya pepohonan] 

(HR. al-Bukhaariy no. 1014) 
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Muhasabah 

<li bulan Muharram 


r^e rputaran waktu terus bergulir seiring 
dengan perputaran matahari. Dari hari ke hari, 
minggu ke minggu dan bulan ke bulan, tanpa 
terasa kita sampai pada suatu putaran bulan 
Muharram yang merupakan permulaan dari 
putaran bulan dalam kalender hijriyah. Banyak 
darl saudara kita yang menjadikan bulan 
Muharram ini sebagai momentum, sehingga 
memperingatinya merupakan suatu hal yang 
menjadi keharusan bahkan terkadang sampai 
keluar dari syari'at Islam. Padahal Rasulullah 
dan para sahabatnya serta ulama pendahulu 
umat tidak pernah melakukan hal tersebut. 

Mestinya kita banyak bertafakur untuk 
bermuhasabah atas tambahnya umur ini, 
karena sesungguhnya dengan bertambahnya 
umur berarti hakekatnya berkurang 
kesempatan untuk hidup di dunia ini. 
Sedangkan hidup di dunia ini hanya sementara 
bukan kehidupan yang abadi, kita hanya 
singgah sebentar. Karena tujuan kita adalah 
kehidupan akhirat yang kekal abadi. 

Maka seorang Muslim yang beriman 
kepada Allah seharusnya dia lebih 
memanfaatkan kehidupan dunia ini dengan 
sebaik-baiknya untuk mempersiapkan 
kehidupan yang abadi tersebut. Dan 
menjadikan dunia ini sebagai sarana menuju 
kehidupan akhirat yang lebih baik. 


Allah Ta'ala berfirman : “Wahai orang-orang 
yang beriman ! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” (Qs. al-Hasyr : 1 8) 

Lalu timbullah pertanyaan, bekal apakah 
yang akan kita bawa menuju kehidupan yang 
penuh dengan kebaikan tersebut? Dengan 
bekal harta? Atau dengan pangkat? Atau 
dengan nasab? Temyata bukan itu semua, 
sebab Allah Ta'ala berfirman : “Dan bawalah 
bekal, karena sebaik-baik bekal adalah takwa. 
Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang- 
orang yang mempunyai akal sehat.” 

(Qs. al-Baqarah:197) 

Ibnul Qoyyim rahimahullah menyatakan, 
hakikat takwa adalah menaati Allah atas dasar 
iman dan ihtisab, baik terhadap perkara yang 
diperintahkan ataupun perkara yang dilarang. 
Maka dia melakukan perintah itu karena 
imannya terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
disertai dengan pembenaran terhadap janji- 
Nya, dan dengan imannya pula ia 
meninggalkan yang dilarang-Nya serta takut 
terhadap ancaman Allah Azza wa Jalla. 
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Takwa dalam al-Qur'an mencakup tiga 
makna, yaitu : 

Pertama, takut kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan disertai pengakuan superioritas 
Allah Ta'ala. Hal ini sebagaimana firman-Nya : 
“Dan bertakwalah hanya kepada-Ku.” 

(Qs. al-Baqarah:41) 

Kedua, bermakna taat dan beribadah, 
sebagaimana tertera di dalam firman-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman : “Wahai orang-orang 
yang beriman ! Bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya 
dan janganlah kamu mat! kecuali dalam 
keadaan Muslim.” (Qs. Ali Imran: 102) 

Sementara Mujahid berkata, “Takwa 
kepada Allah artinya Allah harus ditaati dan 
pantang dimaksiati, selalu diingat dan tidak 
dilupakan, disyukuri dan tidak dikufuri.” 
Ketiga, bermakna pembersihan hati dari 
noda dan dosa. Allah Ta'ala berfirman : “Dan 
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan.” (Qs. an-Nuur : 52) 
Para ahli tafsir berpendapat, bahwa 
takwa mempunyai tiga kedudukan: Pertama, 
memelihara dan menjaga dari perbuatan 
syirik. Kedua, memelihara dan menjaga dari 
perbuatan bid'ah. Ketiga, memelihara dan 
menjaga dari perbuatan maksiat. 

Sehingga seorang disebut muttaqin, 
yakni selalu bersungguh-sungguh berada 
dalam keadaan taat secara menyeluruh, 


baik dalam perkara wajib, sunnah, 
meninggalkan kemaksiatan berupa dosa 
besar dan kecil. Serta meninggalkan yang 
tidak bermanfaat karena khawatir terjerumus 
ke dalam dosa, itulah cakupan takwa 
sebagaimana yang dimengerti oleh Salafush 
Shalih. 

Setelah kita bertakwa, maka Allah 
akan menempatkan kita pada kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Di antara janji 
Allah yang merupakan buah dari takwa 
adalah memberikan jalan keluar dan 
mendatangkan rezeki. Allah Ta'ala 
berfirman: “Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan 
keluar baginya. Dan Dia memberinya rezeki 
dari arah yang tidak disangka-sangkanya.” 
(Qs. ath-Thalaaq : 2-3) 

Selain itu, orang yang bertakwa juga 
akan mendapatkan balasan berupa Surga 
beserta segala isinya. Allah berfirman: “Itulah 
Surga yang akan Kami wariskan kepada 
hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.” 
(Qs. Maryam : 63) 

Demikianlah kita sebagai hamba Allah, 
sudah semestinya dalam menghadapi bulan 
Muharram ini dengan bertafakkur, sudah 
sejauh mana persiapan kita menghadapi 
kehidupan yang abadi. Yang terkadang kita 
begitu antusias menggapai kehidupan dunia 
yang fana ini. Namun lalai dalam menggapai 
kehidupan akhirat. Mudah-mudahan ini dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Amiin. 

MarajP : Khutbah Jum'at Pilihan Setahun, 

Pustaka Darul Haq, him. 493-499 dengan ringkas. 
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